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PENGARUH GREEN TRANSFORMASIONAL LEADERSHIP, GREEN ORGANIZATIONAL CULTURE, 

KEPUASAN KERJA TERHADAP EMPLOYEE GREEN BEHAVIOR DI PT. X 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh Green Transformasiona Leadership, Green 

Organizational Culture, dan kepuasan kerja terhadap Employee Green Behaviour di PT "X". Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini mencakup semua karyawan di PT "X", yang 

berjumlah 79 orang. Mereka dijadikan sebagai responden dengan menggunakan metode non-probability sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner dengan pengukuran menggunakan skala Likert. Data dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Transformasional 

Leadership memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Employee Green Behaviour, Green Organizational Culture 

juga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Employee green behaviour, dan kepuasan kerja memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap employee Green behaviour. 

Kata Kunci – Green Trasformasional Leadership, Green Organizational Culture, Kepuasan Kerja terhadap Employee 

Green Behavior 

Abstract : This study aims to identify the influence of Green Transformational Leadership, Green Organizational 

Culture, and job satisfaction on Employee Green Behavior at PT "X". This research uses a quantitative approach. 

The population in this study includes all employees at PT "X", totaling 79 people. They were made respondents using 

a non-probability sampling method. Data collection techniques were carried out through questionnaires with 

measurements using a Likert scale. Data were analyzed using SPSS software version 22. The results of the study 

indicate that Green Transformational Leadership has a significant positive influence on Employee Green Behavior, 

Green Organizational Culture also has a significant positive influence on Employee Green Behavior, and job 

satisfaction has a significant positive influence on Employee Green Behavior. 

Keywords – Green Trasformasional Leadership, Green Organizational Culture, Job Satisfaction on Employee Green 

Behavior  

I. Pendahuluan  

Banyaknya Isu global yang terkait dengan masalah lingkungan terus berubah dan menyebabkan berbagai 

bencana alam terjadi di seluruh dunia, masalah globalisasi menjadi fokus utama perhatian[1]. Yang mana sebuah 

lingkungan hidup patut dilestarikan oleh semua individu yang berada didalamnya. Oleh sebab itu hal ini sangat penting 

untuk dilakukan, dikarenakan tempat yang kita tinggali dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari semua makhluk hidup 

seperti halnya air, udara, sumber makanan, dan lain sebagainya. Pentingnya menjaga kelestarian lingkungan juga 

bermanfaat untuk keberlangsungan makhluk hidup yang ada didalamnya.  

 

Beberapa masalah yang berhubungan dengan kerusakan lingkungan di sekitar kita meliputi polusi udara, 

perubahan iklim atau pemanasan global, penurunan sumber daya alam, pembuangan limbah, kepunahan 

keanekaragaman hayati, deforestasi atau penggundulan hutan, pengasaman laut, hujan asam, dan rekayasa genetika. 

Jika semua masalah lingkungan ini tidak segera ditangani, keberlangsungan hidup semua makhluk di bumi akan 

terancam. Secara global, dunia menghadapi beberapa masalah lingkungan. seperti, semakin tingginya suhu global 

yang dikarenakan dampak dari rumah kaca secara langsung maupun tiak langsung. 

 

Di Indonesia sendiri juga semakin banyak bangunan – bangunan baru yang mana membutuhkan saluran air 

untuk kehidupan yang baik. Oleh karena itu saluran pipa sangat dibutuhkan untuk menyalurkan sumber daya yang ada 

demi kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut untuk menjaga konsistensi alam pemerintah memberikan 

kebijakan bagi setiap perusahaan untuk menerapkan green industri. Seperti yang diterapkan oleh PT. X membuat 

sebuah trobosan baru yang mana produk pipa yang dihasilkan menggunakan teknologi modern sehingga bebas timbal, 

ramah lingkungan dan baik digunakan dalam jangkan panjang. Untuk teteap menjaga green industri perusahaan, pihak 

dari PT. X juga menerapkan kepada seluruh karyawannya pentingnya perilaku hijau karyawan (employee greeen 

behavior) 

 

Secara umum, green behavior merupakan sikap yang ditunjukkan individu dalam melaksanakan aktivitas 

yang mengarah pada perilaku mejaga dan melestarikan lingkungan. Perilaku tersebut tidak hanya dapat dilakukan oleh 

perorangan saja namun dapat dilakukan dalam berkelompok ternasuk dalam lingkup organisasi yang mana perilaku 

hijau karyawan (EGB) dilakukan oleh para karyawan guna melindungi dan menjaga lingkungan kerja, yang mana 

dapat diukur melalui kelestarian lingkungan di tempat kerja[2]. Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi Employee 

Green Behavior (EGB), yang terbagi menjadi empat kategori diantaranya : (1) Faktor bawaan yaitu Komitmen 

Terhadap Lingkungan (Green Commitment): Komitmen individu terhadap lingkungan hidup mempengaruhi perilaku 

hijau karyawan. Pengetahuan tentang pentingnya perilaku hijau meningkat, maka komitmen untuk berperilaku hijau 

juga meningkat, (2) Faktor lingkungan yaitu Kepemimpinan Transformasional Hijau (Green Transformational 

Leadership): Kepemimpinan yang memotivasi karyawan untuk berperilaku hijau dan meningkatkan kepuasan kerja 

berpengaruh pada perilaku hijau karyawan sedangkan Kepuasan Kerja: Kepuasan kerja karyawan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku hijau karyawan. Jika seorang karyawan memiliki rasa puas dalam pekerjaannya maka 

lebih memungkinkannya untuk menerapkan praktek penerapan EGB dalam pekerjaanya, (3) Faktor Organisasi yaitu 
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Kebijakan dan Praktik: Kebijakan dan praktik organisasi yang mendukung perilaku hijau karyawan, seperti 

mengadakan kegiatan bersih-bersih dan menggunakan alat-alat yang efisien, mempengaruhi perilaku hijau karyawan, 

(4) Faktor lain yaitu Pengetahuan Lingkungan: Pengetahuan individu tentang lingkungan hidup mempengaruhi 

perilaku hijau karyawan. Individu yang dilengkapi dengan pengetahuan lingkungan yang cukup maka semakin besar 

perilaku hijau karyawan yang dilakukan oleh individu tersebut[3]. Oleh karena itu, Employee Green Behavior (EGB) 

sangat bermanfaat bagi masyarakat, yang mana dalam pelaksanaanya dijelaskan sebagai “tindakan dan perilaku 

terukur yang dilakukan oleh para pekerja dalam kaitannya dengan kelestarian lingkungan”[4]. Dengan tindakan ini, 

organisasi dapat lebih memperhatikan kelayakan bagi masyarakat dan dapat memenuhi harapan. 

 

Seperti yang terjadi di PT.X, perusahaan tersebut mengklaim bahwa produk yang dihasilkan berkualitas dan 

aman bagi kesehatan, didukung oleh mesin berteknologi modern dengan menggunakan bahan baku yang berkualitas 

tinggi untuk menghasilkan produk unggulan yang presisi dan bebas timbal (Lead Free). Industri ramah lingkungan, 

dikenal juga sebagai industri hijau, merupakan sektor yang berkembang pesat dan beragam. Industri ini mencakup 

berbagai layanan dan teknologi yang berkontribusi dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan serta 

mengurangi konsumsi sumber daya. Pada dasarnya green industri merupakan bentuk penghijauan suatu industri 

dengan cara terus meningkatkan produktivitasnya dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efektif, 

juga menjaga lingkungan dan bertanggung jawab secara sosial. Oleh sebab itu PT. X membuat sebuah komitmen atau 

prinsip yang harus diterapkan oleh semua karyawan, seperti pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 1. Prinsip Perusahaan 

PRINSIP 5R/5K/5S    

5R 5K 5S PRINSIP 

Seiri Keteraturan Ringkas Pemilihan & Pembuangan 

Seiton Kerapihan Rapi Identifikasi 

Seiso Kebersihan Resik Menghilangkan Sumber 

Kotor 

Seiketsu Kelestarian Rawat Standarisasi (Upaya 

Pelaksanaan 3R) 

Shitsuke Keteraturan Rajin Upaya Pelaksanaan 

Seiletsu 

Sumber : HRD PT.X 

Dan membuat sebuah himbauan atau peraturan yang wajib diikuti oleh semua karyawan yang ada, seperti 

dilarang merokok di sembarang tempat, menerapkan SOP hemat daya contohnya mematikan Ac, lampu jika sudah 

meninggalkan ruangan, membuang sampah pada tempatnya sesuai dengan jenisnya, menjaga kebersihan ruang 

produksi contohnya merapikan sisa produsi, sisa bahan baku, dan merawat mesin produksi setelah digunakan, dan 

yang terakhir mengurangi penggunaan kertas yang berlebihan. Namun masih ada beberapa karyawan yang tidak 

menaati dan menerapkan hal tersebut, maka pihak EHS ( Kesehatan dan keselamatan lingkungan ) dan kepala 

departemen akan memberikan SP, tetapi jika masih terulang kembali maka pihak EHS dan kepala departemen 

mendiskusiakan terkait saknsi apa yang akan diberikan kepada laryawan tersebut (HRD PT.X).  

 

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan hasil yang berbeda dengan pengaruh green transformasional 

leadership, Green Organizational Culture, kepuasan kerja terhadap employee green behavior. Penelitian yang berjudul 

“Green transformational leadership and employee pro-environmental behavior: The role of green thinking and green 

psychological climate” menunjukkan hasil bahwa green transformasional leadership berpengaruh positif signifikan 

terhadap employee green behavior[5]. Sedangkan pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Hijau Dan Persepsi Peraturan Penerapan Program Perkantoran Ramah Lingkungan Terhadap 

Perilaku Pro Lingkungan Pegawai KPP Madya Dua Semarang Melalui Organization Citizenship Behavior Toward 

Environment (OCBE) Sebagai Variabel Intervening” menunjukkan bahwa green transformasional leadership tidak 

berpengaruh terhadap employee green behavior[6]. 

 

Selanjutnya, penelitian yang berjudul “Green culture toward employee green behavior; the mediation roles 

of perceived support and green identity” menunjukkan hasil bahwa green organizational culture berpengaruh positif 

terhadap employee green behavior[7]. Sedangkan pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi Ramah 

Lingkungan terhadap Perilaku Ramah Lingkungan Karyawan Dimediasi oleh Komitmen Organisasi” menunjukan 

hasil bahwa green organizational culture tidak berpengaruh secara signifikan terhadap employee green behavior[8]. 

 

Kemudian, penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Green Commitment, Green Transformational 

Leadership dan Kepuasan Kerja Terhadap Employee Green Behavior: Pendekatan Konsep” menunjukkan hasil bahwa 

1
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kepuasan kerja berpengaruh terhadap employee green behavior[3]. Sedangkan penelitian yang berjudul “The Influence 

of Green School and Organizational Culture on Job Satisfaction and Environmentally Friendly Behavior” 

menunjukkan hasil bahwa tidak berpengaruh positif terhadap employee green behavior[9]. Berdasarkan permasalahan 

yang terjadi pada perusahaan tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian pada perusahaan tersebut dengan 

judul “Pengaruh Green Trasformasional Leadership, Green Organizational Culture, Kepuasan Kerja Terhadap 

Employee Green Behavior” 

 

Rumusan masalah : 

1. Apakah green trasformasional leadership berpengaruh terhadap employee green behavior ? 

2. Apakah Green Organizational Culture berpengaruh terhadap employee green behavior ? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap employee green behavior ? 

4. Apakah pengaruh green transformasional leadership, budaya organisasi, kepuasan kerja terhadap employee 

green behavior ? 

Tujuan penelitian : 

1. Untuk mengetahui pengaruh green transformasional leadership terhadap employee green behavior ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh Green Organizational Culture terhadap employee green behavior ? 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap employee green behavior ? 

4. Untuk mengetahui pengaruh green transformasional leadership, budaya organisasi, kepuasan kerja terhadap 

employee green behavior ? 

 

Kategori SDGs : 

Penelitian ini masuk dalam kategori ke Sembilan (9) dari 17 kategori SDGs (Sustainable Development Goals) yaitu 

membangun infrastruktur yang tangguh, mempromosikan industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan, serta 

menjalankan inovasi. Berdasarkan uraian diatas maka perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana 

Pengaruh transformasional leadership, Green Organizational Culture, kepuasan kerja terhadap employee green 

behavior pada PT.X. Hal ini mendorong peneliti untuk mengambil judul “Green transformasional leadership, Green 

Organizational Culture, Kepuasan kerja terhadap Employee green behavior pada PT.X” 

 

II. Literatur Review 

Green Transformasional Leadership  

Dalam transformasional Leadership, seorang pemimpin harus memiliki kemampuan  memberikan kesadaran 

kepada para bawahannya akan permasalahan yang akan datang dengan membantu mereka memahami masalah lama 

dengan cara-cara baru. Kepemimpinan transformasional juga harus mampu untuk membangkitkan, dan menginspirasi 

para bawahannya dalam mengeluarkan upaya ekstra demi mencapai sasaran organisai. Gaya kepemimpinan 

transformasional adalah tipe kepemimpinan di mana pemimpin menginspirasi para pengikutnya untuk terlibat, 

berkomitmen, dan memiliki visi serta tujuan untuk organisasi mereka. Pemimpin ini mendorong pengikut untuk 

menjadi inovatif dalam memecahkan masalah organisasi dan mendukung mereka untuk mengembangkan kompetensi 

kepemimpinan melalui pembinaan dan pengawasan. Sementara itu, kepemimpinan transformasional hijau adalah 

bentuk dari kepemimpinan transformasional yang menekankan perilaku kepemimpinan yang difokuskan pada 

memberikan motivasi lebih kepada karyawan untuk meningkatkan inisiatif dan kepedulian mereka terhadap 

lingkungan. Adapun indikator dari Green Transformasional leadership[10] yaitu : 

1. Green Indealized influence 

Perilaku pemimpin yang bertindak sebagai model peran lingkungan yang dapat dijadikan panutan untuk 

karyawannya. 

2. Komunikasi Inspirasional  

adalah jenis percakapan emosional yang dilakukan oleh pemimpin untuk meningkatkan motivasi pegawai 

dan mengangkat minat pribadi mereka ke arah kepentingan kelompok. Inspirasi motivasional terlihat ketika 

pemimpin menggambarkan masa depan yang diharapkan dan mengartikulasikan bagaimana hal tersebut dapat 

dicapai. 

3. Green Inspirasional. 

Perilaku pemimpin dalam memberikan pengertian dan tantangan tentang tugas karyawan, yang mana perilaku 

tersebut mampu menggambarkan visi perusahaan secara jelas dan dapat memberikan inspirasi kepada para 

karyawan untuk lebih menerapkan komitmen atau perilaku yang lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan. 

4. Stimulasi Intelektual  

Perilaku pemimpin yang dapat mendorong adanya ide pemecahan masalah yang kreatif dari karyawan, serta 

mampu merangsang munculnya kreativitas pada karyawan mengenai isu-isu lingkungan dan lainnya. 

5. Green Personal Care 

Perilaku pemimpin yang menggambarkan tentang hubungan yang erat dengan pribadi, seperti kepedulian 

terhadap kesejahteraan karyawan dan lingkungan. 
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Green Organizational Culture  

Budaya organisasi adalah bagian dari sistem nilai, asumsi, filosofi, keyakinan dan kebiasaan yang ada dalam 

suatu organisasi atau perusahaan[11]. Selain itu, budaya organisasi juga mencakup nilai-nilai yang memiliki makna 

dan keyakinan yang sama bagi para anggotanya, serta perilaku tertentu yang diharapkan ditunjukkan oleh seluruh 

anggota organisasi atau perusahaan. Dalam konteks lain, budaya organisasi adalah kekuatan sosial yang tak terlihat 

namun mampu mendorong individu-individu di dalam sebuah organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. Setiap 

individu secara tidak sadar belajar dan menginternalisasi budaya organisasi yang ada. Dengan demikian, nilai-nilai 

yang dipegang oleh organisasi sejak awal pembentukannya tumbuh dan berkembang. Segala yang dirasakan dan 

dialami oleh suatu organisasi, baik dari awal pendiriannya hingga perkembangannya, serta dari kegagalan dan 

kesuksesan yang dialaminya, turut membentuk bagian dari budaya tersebut[12]. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

membentuk budaya organisasi adalah sebuah perjalanan panjang. Proses membangun budaya organisasi ini menjadi 

sebuah pelajaran berharga bagi organisasi dalam mencapai kesuksesan di masa depan. Adapun indikator yang 

mempengaruhi Budaya Organisasi [13] yaitu : 

1. Institusional dengan cita-cita masyarakat. 

Perusahaan memiliki keinginan atau kewajiban untuk menjadi organisasi yang ramah lingkungan dan 

berkontribusi pada keberlanjutan masyarakat. 

2. Sebuah simbol atau slogan.  

Simbol-simbol yang digunakan dalam perusahaan, seperti logo atau slogan, yang menunjukkan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

3.  Perbuatan atau kegiatan yang sering dilakukan di perusahaan. 

Sebuah kegiatan yang sering dilakukan dalam perusahaan, seperti acara lingkungan, yang mempromosikan 

nilai-nilai ramah lingkungan. 

4. Keyakinan bersama. 

  Keyakinan bersama yang dianut oleh karyawan dan pimpinan perusahaan bahwa perlindungan lingkungan 

adalah tanggung jawab bersama. 

5. Norma sosial. 

 Norma-norma sosial yang diterapkan dalam perusahaan, seperti kebiasaan berhemat energi atau 

menggunakan transportasi ramah lingkungan. 

6. Nilai, norma, dan kepercayaan tentang pengelolaan lingkungan. 

 Kepercayaan, nilai-nilai, dan norma-norma yang dianut oleh perusahaan tentang pentingnya perlindungan 

lingkungan dan bagaimana cara mengelolanya yang lebih efektif. 

Kepuasan Kerja  

kepuasan kerja adalah sebuah balasan yang berasal dari perilaku karyawan kepada perusahaan terhadap 

berbagai kondisi pekerjaan yang dilakukan secara efektif dan efisien, atau bisa dikatakan bahwa cara karyawan dalam 

melakukan  pekerjaannya dengan memperhatikan dari berbagai sudut pandang sehingga dapat merasakan semua hal  

yang lebih positif dari hasil pekerjaan yang dilakukan oleh mereka[3]. Seorang karyawan yang mempunyai rasa positif 

dalam melakukan pekerjaannya serta dapat memahami tentang karakteristik pribadi dan organisasinya. yang mana hal 

tersebut dapat menimbulkan rasa puas akan pekerjaan yang mereka jalani. Memiliki pemikiran dan semangat  untuk 

selalu maju bersama dan merasa yakin terhadap perusahaan merupakan pemikiran seorang karyawan yang memiliki 

rasa puas yang tinggi terhadap pekerjaan mereka begitupun sebaliknya. Adapun indikator dari kepuasan kerja yaitu 

[14] : 

1. Kesesuaian terhadap pekerjaan itu sendiri (Work it self) 

Adalah faktor yang penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Ketika karyawan merasa bahwa 

pekerjaan yang mereka lakukan sesuai dengan minat dan bakat mereka, hal ini akan meningkatkan motivasi 

mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan semangat. Pekerjaan yang tepat juga mendorong karyawan 

untuk terus mengembangkan kemampuan mereka dalam bidang tersebut dan memberikan kesempatan untuk 

mengambil tanggung jawab yang lebih besar. Dengan begitu, tugas-tugas yang diemban tidak terasa sebagai 

beban harian, melainkan sebagai bagian yang memenuhi passion mereka. Selain itu, kesesuaian antara pekerjaan 

dengan kepribadian karyawan juga dapat meningkatkan produktivitas. Kepuasan kerja pada akhirnya berasal dari 

tugas-tugas yang menarik, kesempatan untuk belajar dan berkembang, serta tanggung jawab yang diberikan 

kepada karyawan. 

2. Kondisi Fisik Lingkungan Kerja (Work Enviroment) 

Dalam hal ini lingkungan kerja berkaitan dengan kondisi lingkungan dengan kondisi lingkungan yang 

mendukung kenyamanan karyawan dalam bekerja. Hal tersebut meliputi pengaturan waktu istirahat, ketersediaan 

ruang istirahat dan waktu kerja, kenyamanan suhu ruangan kerjakenyamanan suhu ruangan kerja, sirkulasi udara, 

kebersiahan lingkungan organisasi, dan penerangan. 

3.  Gaji (Pay)  

Adanya kesempatan dan peluang untuk meningkatkan upah dapat sangat meningkatkan motivasi karyawan. 

Upah yang sesuai dengan tingkat tanggung jawab dan kinerja yang semakin besar akan memberikan dampak 

1
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signifikan terhadap kepuasan karyawan. Karyawan merasa dihargai dan diapresiasi oleh manajemen perusahaan 

ketika mereka menerima gaji yang sepadan atau bahkan lebih dari itu. Hal ini dapat secara drastis meningkatkan 

kepuasan karyawan. Terdapat dua dimensi gaya pengawasan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

diantaranya yakni. Pertama berfokus pada karyawan, dimensi ini meliputi ketertarikan personal dan perhatian 

terhadap kebutuhan karyawan. Hal ini dapat diukur melalui aktivitas seperti memberikan nasihat dan bantuan 

kepada karyawan, menjaga komunikasi yang baik, serta mengevaluasi kinerja karyawan dengan cermat. Kedua 

yakni dengan pengaruh dalam pengambilan keputusan yang dapat mempengaruhi pekerjaan karyawan. Secara 

umum, kedua dimensi tersebut sangat berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan.  

4. Sosial yang terjalin dan sikap (Social relation and Attotude) 

Sikap profesional merupakan dasar dalam membangun hubungan dalam lingkungan kerja. Hubungan antara 

rekan kerja dan atasan mungkin memiliki karakteristik interaksi yang berbeda, tetapi harus tetap dijalin dengan 

baik berdasarkan integritas profesional. Sesama rekan kerja harus bisa bekerja sama sebagai satu tim untuk 

menyelesaikan tugas masing-masing. Sementara itu, supervisor atau atasan harus memberikan arahan dan umpan 

balik yang konstruktif dan positif. Setiap individu juga harus memahami batasan yang ada antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. Dengan sikap dan hubungan yang tertata seperti ini, kenyamanan dan kepuasan karyawan 

akan meningkat. 

5. Hubungan dengan pemimpin 

Kebanyakan pandangan seorang karyawan terhadap pemimpinya yakni memiliki karakteristik yang arogan 

dan bossy. Yang mana sifat ini yang sangat tidak disukai oleh karyawan dan seorang karyawan akan merasa 

malas dalam mengerjakan pekerjaannya. Akan tetapi banyak juga pemimpin yang baik dan perhatian pada setiap 

individu karyawannya. Pemimpin yang baik juga dapat membentuk komunikasi yang lancar pada karyawannya. 

Jika memiliki seorang pemimpin yang baik maka semua karyawan juga merasa senang dan dihargai. Yang mana 

hal tersebut juga dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasaan karyawan. 

 

Employee Green Behavior   

Perilaku hijau (Green Behavior) merupakan sebuah perilaku untuk melindungi dan melestarikan lingkungan 

yang mana hal tersebut dilakukan karena adanya kesadaraan dan rasa tanggung jawab atas kelestarian lingkungan[3]. 

Bahwa pada dasarnya semua individu mempunyai rasa memiliki dan mencintai lingkungan tempat mereka hidup, oleh 

karena itu semestinya semua individu mampu mempelajari tentang pentingnya menjaga kelestaria lingkungan yang 

ada. Employee Green Behavior sangat penting karena hubungan antara lingkungan, ekonomi dan masyarakat[1]. 

Employee Green Behavior (EGB) diartikan dengan perilaku kerja yang berperan menjaga kelestarian lingkungan dan 

hal ini memberikan kontribusi yang baik dan positif[15]. Adapun indikator dari Employee Green Behavior yaitu [16]: 

1. Pengelolahan limbah 

Hal ini menggambarkan perilaku pekerja yang dapat mendorong adanya ide pemecahan masalah yang kreatif 

dan mampu merangsang kreativitas pada karyawan lain mengenai isu-isu lingkungan. Praktik individu   

2. Penggunaan sumber daya secara efisien 

Hal ini menggambarkan perilaku pekerja yang dapat menghemat sumber daya dan mengurangi penggunaan 

sumber daya yang tidak efektif, seperti menggunakan kertas yang dapat di-recycle. 

3. Penghematan energi 

Hal ini menggambarkan perilaku pekerja yang dapat menghindari kerusakan lingkungan dan mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan. 

4.  Edukasi dan pelatihan lingkungan 

Hal Ini menggambarkan perilaku pekerja yang dapat mempengaruhi perilaku lainnya untuk melakukan 

tindakan yang ramah lingkungan. 

5. Keterlibatan dalam inisiatif hijau perusahaan 

Hal ini menggambarkan perilaku pekerja yang dapat mengambil inisiatif untuk melakukan tindakan yang 

ramah lingkungan, seperti menolak proyek yang tidak ramah lingkungan 

 

HUBUNGAN ANTARA GREEN TRANSFORMASIONAL LEADERSHIP DENGAN EMPLOYEE GREEN 

BEHAVIOR 

kepemimpinan transformasional telah menjadi prioritas utama di antara jenis kepemimpin lainnya. Sejumlah 

penelitian telah membuktikan bahwa dampak kepemimpinan transformasional terhadap prestasi karyawan sangatlah 

signifikan . Pemimpin transformasional membantu karyawan untuk mengalihkan perhatian mereka pada tujuan yang 

kondusif bagi pengembangan organisasi jangka panjang. Pada gilirannya, dapat menginternalisasikan nilai-nilai yang 

dianut oleh mereka. Jika seorang pemimpin transformasional benar-benar memiliki nilai-nilai ramah lingkungan, ada 

alasan untuk percaya bahwa dia akan menanamkan kebijaksanaan dalam perilaku ramah lingkungan di bawah 

kepemimpinannya[17]. Kepemimpinan transformasional hijau dianggap sebagai bentuk dari gaya kepemimpinan 

transformasional, di mana perilaku pemimpin difokuskan untuk mendorong inisiatif terkait lingkungan. 

Kepemimpinan transformasional yang mengadopsi nilai-nilai hijau akan mempengaruhi perilaku lingkungan dari para 

1
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karyawannya. Dalam konteks ini, seorang pemimpin akan memberikan motivasi kepada bawahannya untuk mengatasi 

hambatan dengan lebih memperhatikan segala hal yang bermanfaat bagi lingkungan organisasi[3]. 

HUBUNGAN ANTARA GREEN ORGANIZATIONAL CULTURE DENGAN EMPLOYEE GREEN 

BEHAVIOR 

Perusahaan dapat berkontribusi untuk meningkatkan perilaku ramah lingkungan karyawan dengan 

memengaruhi faktor-faktor yang melatarbelakangi kemunculan EGB, salah satunya melalui penerapan budaya ramah 

lingkungan dalam organisasi atau yang disebut sebagai green organizational culture. Istilah “budaya organisasi hijau” 

(GOC) didefinisikan sebagai kumpulan nilai, filosofi, dan prinsip yang dapat bermanfaat bagi orang dan 

lingkungan[1]. Hal tersebut merupakan sebuah ide yang dapat dipergunakan sebagai solusi instan berdasarkan pada 

budaya hijau organisasi yang ada dan memiliki tujuan untuk memperluas pengetahuan perusahaan mengenai 

pelestarian lingkungan. Suatu keinginan untuk menjadikan sebuah organisasi yang ramah lingkungan dapat 

tergambarkan didalam green organizational culture[13]. Dengan adanya Green Organizational Culture (GOC) 

tersebut, karyawan dapat mengadopsi prinsip-prinsip yang ada tentang pentingnya menjaga linkungan dalam kegiatan 

mereka, hal tersebut juga memiliki pengaruh yang menguntungkan bagi perusahaan dan sekitarnya dengan lingkungan 

nyaman. 

HUBUNGAN ANTARA KEPUASAN KERJA DENGAN EMPLOYEE GREEN BEHAVIOR 

Seorang karyawan yang memiliki rasa puas akan pekerjaannya dapat menjad hal yang menonjol dari perilaku 

sukarela dalam berperilaku hijau. Kepuasan kerja juga dapat mempengaruhi suasana hati seorang karyawan, semakin 

puas mereka ditempat kerja semakin positif pula suasana hatinya. Hal ini tidak hanya berdampak pada kondisi 

seseorang atau karyawan akan tetapi juga dapat memajukan nilai intelektual, fisik, dan sumber daya psikologis. 

Apabila dengan meningkatnya kepuasan karyawan akan pekerjaannya, maka akan semakin meningkat pula praktek 

employee green behavior. Yang mana hal tersebut juga akan menjadikan sebuah organisasi semakin sustainable[3]. 

Seorang pegawai yang memiliki rasa kepuasan kerja, makan akan memiliki energi untuk termitivasi untuk 

mengupayakan berprilaku hijau secara suka rela ditempat bekerjanya, seperti halnya hemat energi. Karyawan yang 

merasa puas akan pekerjaanya juga akan secara suka rela mengajak rekannya untuk lebih peduli akan lingkungan. 

 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

 

A. Green Transformasional Leadership (X1) 

 Green Transformasional Leadership merupakan sebuah bentuk dari kepemimpinan transformasional yang 

menekankan perilaku kepemimpinan yang difokuskan pada memberikan motivasi lebih kepada karyawan untuk 

meningkatkan inisiatif dan kepedulian mereka terhadap lingkungan. Adapun indikator dari Green Transformasional 

leadership : 

1. Stimulasi Intelektual : sikap seorang pemimpin yang memberikan dorongan kepada karyawan untuk berpikir 

kritis dan mengembangkan solusi inovatif yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan perusahaan  

2. Komunikasi Inspirasional : sikap seorang pemimpin yang memiliki visi yang jelas dan inspiratif serta secara 

aktif memotivasi karyawan untuk berpartisipasi dalam inisiatif ramah lingkungan dan mencapai tujuan 

keberlanjutan. 

3. Green Personal Care : Perilaku pemimpin yang menggambarkan tentang hubungan yang baik dengan 

karyawan, seperti kepedulian terhadap kesejahteraan karyawan dan lingkungan. 

B. Green Organizational Culture (X2) 

 Green Organizational Culture dimaknai sebagai modifikasi organisasi dan prosesnya menjadi ramah 

lingkungan yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya yang ada. Adapun indikator dari green 

organizational culture : 

1. Perbuatan atau kegiatan yang sering dilakukan di perusahaan : sebuah kegiatan atau kebijakan perusahaan 

yang diterapkan untuk mencapai tujuan keberlanjutan dan lingkungan. 

2. Nilai, norma, dan kepercayaan tentang pengelolaan lingkungan : sebuah ketetapan atau program yang dianut 

perusahaan untuk menjaga lingkungan seperti halnya mengurangi sumber daya yang berlebih, mengurangi 

limbah, dan membuat produk yang ramah lingkungan. 

3. Keyakinan bersama: sebuah keyakinan yang dianut oleh karyawan dan pimpinan perusahaan bahwa 

perlindungan lingkungan adalah tanggung jawab bersama. 

C. Kepuasan Kerja (X3) 

 kepuasan kerja adalah sebuah balasan yang berasal dari perilaku karyawan kepada perusahaan terhadap 

berbagai kondisi pekerjaan yang dilakukan secara efektif dan efisien, atau bisa dikatakan bahwa cara karyawan dalam 

melakukan  pekerjaannya dengan memperhatikan dari berbagai sudut pandang sehingga dapat merasakan semua hal  

yang lebih positif dari hasil pekerjaan yang dilakukan oleh mereka. Adapun indikator dari Kepuasan kerja : 

1. Gaji : Imbalalan yang diterima karyawan setiap bulan sesuai dengan tanggng jawab yang dibebankan kepada 

karyawan 

2. Kondisi fisik lingkungan atau fasilitas perusahaan : yakni lingkungan yang nyaman dan fasilitas yang 

memadai untuk menunjang pekerjaan karyawan. 

1
1

1
1

1

Page 11 of 26 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2987054590

Page 11 of 26 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2987054590



7 
 

3. Sosial yang terjalin : hubungan yang baik antara rekan kerja dan atasan juga dapat mempengaruhi rasa puas 

karyawan 

D. Employee Green Behavior (Y) 

 Bahwa pada dasarnya semua individu mempunyai rasa memiliki dan mencintai lingkungan tempat mereka 

hidup, oleh karena Employee Green Behavior (EGB) diartikan dengan perilaku kerja yang berperan menjaga 

kelestarian lingkungan dan hal ini memberikan kontribusi yang baik dan positif. Adapun indikator dari Employee 

Green Behavior : 

1. Penghematan Energi : sikap seorang karyawan dalam melakukan penghematan energi untuk menjaga 

kelestarian lingkungan. 

2. Keterlibatan dalam inisiatif hijau : sikap seorang karyawan yang ikut andil dalam program ramah 

lingkungan dengan cara menerapkan prinsip 5R 

3. Edukasi dan Pelatihan Lingkungan : sebuah pelatihan tenang ramah lingkungan yang diwajibkan bagi 

seluruh karyawan untuk mengikutinya 

 

III. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dipilih yakni  jenis penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif  merupakan metode 

penelitian yang mana data penelitiannya berbentuk angka dan menggunakan analisis statistik[18]. Oleh karena itu 

metode penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwasannya data kuantitatif menggunakan skala numerik, yang mana 

hal tersebut dapat menjawab rumusan masalahnya menggunakan teori atau konsep sehingga bisa dirumuskan secara 

hipotesis.  

Tempat penelitian yang akan dijadikan sebagai penguji hipotesis yaitu PT. X yang berlokasikan di Jawa 

Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.X. Sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 79 

orang yang di ambil secara keseluruhan dari karyawan PT. X tersebu, yang mana didalamnya mencakup beberapa 

divisi diantaranya yakni  Produksi, Rm proses, Workshop, Teknik, Fabrikasi, Sipil, Logistik, dan RM (Raw Material).  

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan non-probability dan sampling dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer penelitian ini 

merupakan hasil menyebarkan kuesioner yang telah ditentukan dan wawancara. Kuesioner adalah metode 

pengumpulan data di mana orang diminta untuk menjawab serangkaian pertanyaan atau tanggapan tertulis. Skala 

Likert digunakan untuk mengukur hasil survei yang meliputi 5 tingkat pendapat, dimana skala ini dinyatakan dengan 

1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), 5 (sangat setuju)[19]. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh berdasarkan data yang tidak langsung diberiakn kepada pengumpul data. Didalam penelitian ini, Data 

sekunder didapatkan dari beberapa buku referensi, jurnal penelitian, internet dan lain – lain[20]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel independen terhadap variabel dependen yaitu variabel Green 

Transformasional Leadership (X1), Green Organizational Culture (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) sebagai independen, 

sedangkan Employee Green Behavior sebagai variabel dependen. Setelah dilakukannya pengumpulan data, kemudian 

melakukan analisis statistik menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Program for Social Science). Data yang 

telah dikumpulkan dianalisis menggunakan Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Linier 

Berganda, Uji Hipotesis, Uji Koefesien Determinasi (R 2 ), Uji T. 
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

      H1 

 

 

 

      H2 

 

 

 

      H3 

 

       

      H4 

 

Hipotesis 

Sugiyono memaparkan bahwa hipotesis yaitu tanggapan sementara pada rumusan masalah dalam  

penelitian Ketika rumusan masalah sudah dikemukakan dalan sebuah pertanyaan[21]. Maka hipotesis dalam penelitian 

ini sebagai berikut  : 

H1 : Green Transformasional Leadership diduga berpengaruh secara parsial terhadap Employee Green Behavior[5]. 

H2 : Green Organizational Culture diduga berpengaruh secara parsial terhadap Employee Green Behavior [7]. 

H3 : Kepuasan Kerja diduga berpengaruh secara parsial terhadap Employee Green Behavior[3]. 

H4 : Transformasional Leadership, Green Organizational Culture, Kepuasan Kerja diduga berpengaruh secara 

parsial terhadap Employee Green Behavior[11]. 
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IV. Hasil dan Pembahasan 

A. HASIL ANALISIS 

Analisis Statistik Deskriptif 

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitoan ini merupakan seluruh karyawan yang ada pada PT.X yang berjumlahkan 

79 responden. Berikut ini merupakan presentasi karakteristik dari seluruh responden yang berapa pada 

Perusahaan tersebut: 

 

Tabel 2. Tabel Karakteristik Responden 

NO. Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) 

1. Jenis Kelamin   

2. Laki – Laki 79 100% 

3. Umur   

4. 20-30 26 32,9% 

5. 31-40 35 44,3% 

6. 41> 18 22,8% 

7. Pendidikan   

8. S1-S2 79 100% 

9. Lama Kerja   

10. 1-5 bulan 5 6,3% 

11. 1-5 tahun 44 55,7 

12. 6-10 tahun 23 29,1 

13. 11-15 tahun 7 8,9 

14. Jabatan   

15. Pemimpin 3 3,8% 

16. Supervisior 4 5,1% 

17. Lainnya 72 91,1% 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 

sebagian besar adalah responden termasuk dalam kategori laki-laki yaitu sebanyak 79 responden (100,0%). 

Berdasarkan pendidikan sebagian besar termasuk dalam kategori S1-S2 sebanyak 72 responden (100,0%). 

Selanjutnya berdasarkan umur sebagian besar dalam kategori 31-40 sebanyak 35 responden (44,3%). 

Kemudian lama kerja sebagian besar dalam kategori 1-5 tahun sebanyak 44 (55,7) Dan jabatan sebagian besar 

termasuk dalam kategori lainnya sebanyak 72 responden (91,1%). 

 

2. Deskriptif 

Tabel 3. Descriptive Statistic 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel green transformasional leadership memiliki 

nilai minimum 27, nilai maksimum 40, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 32,71. Variabel green 

organizational culture memiliki nilai minimum 28, nilai maksimum 40, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 

33,09. Variabel kepuasan kerja memiliki nilai minimum 26, nilai maksimum 45, dan nilai rata-rata (mean) 

sebesar 35,70. Selain itu, variable employee green behavior memiliki nilai minimum 26, nilai maksimum 40, 

dan nilai rata-rata (mean) sebesar 31,85. 

 

2

2

2

Page 14 of 26 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2987054590

Page 14 of 26 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2987054590



10 
 

 

 

3. Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menginterpretasikan nilai rata-rata (mean) dari setiap indikator 

variabel, dengan tujuan memberikan gambaran persepsi responden mengenai masing-masing indikator. 

Kategori penilaian atas setiap indikator diatur berdasarkan ketentuan sebagai berikut : 

  Rendah : Nilai Mean 1,00-2,33 

  Sedang : Nilai Mean 2,34-3,67 

  Tinggi : Nilai Mean 3,68-5,00 

 

Tabel.4 Deskriptif Variabel Green Transformasional Leadership 

 Indikator Mean 

X1.1 Pemimpin saya memberikan contoh perilaku yang ramah lingkungan di tempat 

kerja seperti menghemat penggunaan sumber daya secara efisien 

3,99 

X1.2 Pemimpin saya sering berbicara tentang pentingnya pelestarian lingkungan bagi 

perusahaan seperti pada saat selesai dilakukannya pengecekan kebersihan per – 

divisi 

4,13 

X1.3 Pemimpin saya mendukung karyawan untuk mengembangkan ide – ide yang 

ramah lingkungan sepeti memberikan kesempatan untuk membuat sebuah solusi 

tentang permasalahan lingkungan yang ada di perusahaan 

4,09 

X1.4 Pemimpin saya menyampaikan pesan tentang kelestarian lingkungan perusahaan 

spanduk di tempat kerja 

4,11 

X1.5 Pemimpin saya di tempat kerja sering memberikan motivasi kepada karyawan 

untuk terlibat dalam kegiatan – kegiatan yang hemat energi seperti halnya 

mematikan saklar lampu setelah selesai bekerja, mematikan AC saat pulang 

bekerja 

4,24 

X1.6 Pemimpin saya memberikan dukungan kepada semua bawahannya untuk 

berperilaku ramah lingkungan 

3,99 

X1.7 Pemimpin saya selalu menerapkan kebijakan penggunaan sumber daya dengan 

efisien seperti air, energi, kertas 

4,10 

X1.8 Pemimpin saya ditempat kerja sering kali memberikan dorongan kepada karyawan 

untuk mengembangkan solusi inovatif yang ramah lingkungan 

4,06 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel green transformasional leadership, memiliki 

nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada indikator "Pemimpin saya di tempat kerja sering memberikan motivasi 

kepada karyawan untuk terlibat dalam kegiatan – kegiatan yang hemat energi seperti halnya mematikan 

saklar lampu setelah selesai bekerja, mematikan AC saat pulang bekerja," dengan nilai 4,24. Sementara itu, 

nilai terendah, yaitu 3,99, terdapat pada indikator " Pemimpin saya memberikan contoh perilaku yang ramah 

lingkungan di tempat kerja seperti menghemat penggunaan sumber daya secara efisien dan Pemimpin saya 

memberikan dukungan kepada semua bawahannya untuk berperilaku ramah lingkungan ." Dari hasil ini, 

dapat disimpulkan bahwa karyawan di PT.X.  menunjukkan bahwa variabel X1 (green transformasional 

leadership) memiliki pengaruh terhadap perilaku hijau karyawan di perusahaan. 

 

Tabel 5. Deskriptif Variabel Green Organizational Culture 

 Indikator Mean 

X2.1 Perusahaan melakukan sosialisasi tentang kesehatan lingkungan melalui spanduk – 

spanduk di tempat kerja 

4,04 

X2.2 Perusahaan selalu memberikan informasi untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan 

3,80 

X2.3 Perusahaan tempat saya bekerja memiliki kebijakan yang jelas terkait dengan 

keberlanjutan dan lingkungan 

4,16 

X2.4 Perusahaan tempat saya bekerja selalu mengimplementasikan praktik hemat energi 

dengan selalu mematikan alat elektronik dan mesin produksi jika suda tidak 

digunakan 

4,11 

X2.5 perusahaan tempat saya bekerja selalu memantau dan mengurangi penggunaan 

sumber daya (Air, energi, kertas) 

4,09 

X2.6 Perusahaan tempat saya bekerja memiliki program untuk mengurangi limbah 4,42 

X2.7 perusahaan tempat saya bekerja mengembangkan produk yang ramah lingkungan 

dan bebas timbal 

4,42 

5
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X2.8 Perusahaan tempat saya bekerja sering berbicara tentang pentingnya pelestarian 

lingkungan dengan cara membuat sebuah komitmen dan slogan yang mengarah 

kepada ramah lingkungan 

4,05 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel green Organizational Culture, memiliki nilai 

rata-rata tertinggi diperoleh pada indikator " Perusahaan tempat saya bekerja memiliki program untuk 

mengurangi limbah dan perusahaan tempat saya bekerja mengembangkan produk yang ramah lingkungan 

dan bebas timbal," dengan nilai 4,42. Sementara itu, nilai terendah, yaitu 3,80, terdapat pada indikator " 

Perusahaan selalu memberikan informasi untuk meningkatkan kesadaran lingkungan." Dari hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa karyawan di PT.X.  menunjukkan bahwa variabel X2 (green Organizational Culture) 

memiliki pengaruh terhadap perilaku hijau karyawan di perusahaan. 

 

Tabel 6. Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja 

 Indikator Mean 

X3.1 Gaji yang saya dapat sesuai dengan tanggung jawab yang saya miliki 3,94 

X3.2 Gaji yang saya dapatkan membuat saya semakin semangat dalam melakukan 

pekerjaan saya 

3,99 

X3.3 Perusahaan selalu memberikan saya gaji tepat waktu 4,13 

X3.4 Perusahaan mecukupi semua kebutuhan saya dalam bekerja 3,90 

X3.5 Perusahaan memenuhi semua fasilitas yang dibutuhkan untuk bekerja 3,87 

X3.6 Perusahaan selalu memperhatikan kondisi semua fasilitas yang ada 3,96 

X3.7 Saya tidak merasa kesulitan dalam melakukan kerja sama tim 3,97 

X3.8 Saya tidak merasa kesulitan berkomunikasi dengan rekan sekerja dalam 

perusahaan 

4,00 

X3.9 Saya tidak merasa kesulitan menyelesaikan masalah dengan rekan kerja 3,94 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel Kepuasan Kerja, memiliki nilai rata-rata 

tertinggi diperoleh pada indikator " Perusahaan selalu memberikan saya gaji tepat waktu," dengan nilai 4,13. 

Sementara itu, nilai terendah, yaitu 3,87, terdapat pada indikator " Perusahaan memenuhi semua fasilitas 

yang dibutuhkan untuk bekerja." Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa karyawan di PT.X.  menunjukkan 

bahwa variabel X3 (Kepuasan Kerja) memiliki pengaruh terhadap perilaku hijau karyawan di perusahaan. 

 

Tabel 7. Deskriptif Variabel Employee Green Behaviour 

 Indikator Mean 

Y.1 Saya sering mematikan peralatan elektronik (komputer, printer, lampu) ketika tidak 

digunakan 

4,09 

Y.2 Saya selalu memastikan bahwa AC atau pemanas ruangan dimatikan ketika tidak 

diperlukan 

4,19 

Y.3 Saya sering berpartisipasi dalam program lingkungan yang diselenggarakan oleh 

perusahaan 

3,87 

Y.4 Saya selalu mendukung inisiatif hijau yang ada di perusahaan dengan cara 

mematuhi setiap slogan dan komitmen perusahaan 

4,16 

Y.5 Saya selalu mengurangi penggunaan kertas dengan cara memanfaatkan fasilitas IT 

yang disediakan perusahaan 

4,28 

Y.6 Saya sering kali mengingatkan rekan kerja tentang pentingnya perilaku hijau 

dengan cara menegur rekan kerja saya jika lupa untuk mematikan aliran listrik 

yang tidak digunaka 

3,76 

Y.7 Saya sering mengikuti workshop tentang praktik ramah lingkungan yang 

diselenggarakan perusahaan. 

3,95 

Y.8 Saya sering mengajukan ide atau inisiatif baru yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan di tempat kerja. 

3,54 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada variabel Employee Green Behaviour, memiliki nilai 

rata-rata tertinggi diperoleh pada indikator " Saya selalu mengurangi penggunaan kertas dengan cara 

memanfaatkan fasilitas IT yang disediakan perusahaan," dengan nilai 4,28. Sementara itu, nilai terendah, 

yaitu 3,54, terdapat pada indikator " Saya sering mengajukan ide atau inisiatif baru yang mendukung 

keberlanjutan lingkungan di tempat kerja.." Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa karyawan di PT.X.  

menunjukkan bahwa variabel Y (Employee Green Behaviour) memiliki pengaruh di perusahaan 

 

9
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Uji Instrumen Data  

1. Uji Validitas 

 Uji validitas merupakan sebuah proses untuk menentukan apakah suatu instrumen pengukuran, seperti 

kuesioner benar-benar akurat. Pengujian validitas dapat dibuktikan menggunakan rumus df=n2 sehingga pada 

penelitian ini df=79-2=77. Maka r table vertical 79 dengan presentase 5% yaitu 0.222. Dalam pengujian ini apabila 

nilai r hitung < dari r table (0.222) maka dinyatakan tidak valid, tetapi jika nilai r hitung > r table (0.222) maka 

dinyatakan valid. 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan rhitung rtabel Sig. (2-tailed) Deskripsi 

Green 

Transformasional 

Leadership (X1) 

1 0,739 0,222 0,000 Valid 

 2 0,786 0,222 0,000 Valid 

 3 0,598 0,222 0,000 Valid 

 4 0,586 0,222 0,000 Valid 

 5 0,602 0,222 0,000 Valid 

 6 0,612 0,222 0,000 Valid 

 7 0,637 0,222 0,000 Valid 

 8 0,590 0,222 0,000  

Green 

Organizational 

Culture(X2) 

1 0,575 0,222 0,000 Valid 

 2 0,487 0,222 0,000 Valid 

 3 0,649 0,222 0,000 Valid 

 4 0,492 0,222 0,000 Valid 

 5 0,537 0,222 0,000 Valid 

 6 0,603 0,222 0,000 Valid 

 7 0,659 0,222 0,000 Valid 

 8 0,666 0,222 0,000 Valid 

Kepuasan Kerja 

(X3) 

1 0,595 0,222 0,000 Valid 

 2 0,675 0,222 0,000 Valid 

 3 0,570 0,222 0,000 Valid 

 4 0,675 0,222 0,000 Valid 

 5 0,713 0,222 0,000 Valid 

 6 0,624 0,222 0,000 Valid 

 7 0,622 0,222 0,000 Valid 

 8 0,591 0,222 0,000 Valid 

 9 0,562 0,222 0,000 Valid 

Employee Green 

Behavior(Y) 

 

1 0,685 0,222 0,000 Valid 

 2 0,729 0,222 0,000 Valid 

 3 0,651 0,222 0,000 Valid 

 4 0,617 0,222 0,000 Valid 

 5 0,659 0,222 0,000 Valid 

 6 0,578 0,222 0,000 Valid 

 7 0,635 0,222 0,000 Valid 

 8 0,561 0,222 0,000 Valid 

  

 Dari table hasil uji validiatas diatas menyatakan bahwa seluruh elemen kuisioner menunjukkan nilai r hitung> 

dari r table sehingga dapat disimpulkan bahwa pada pengujian validitas penelitian ini dinyatakan valid serta dapat 

dipercaya ketika akan melakukan pengujian data penelitian. 

 

3

4
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2. Uji Reliabilitas 

Tabel 9. Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Crobach's 

Alpha 

 

Kriteria 

 

Keterangan 

Green Transformasional 

Leadership(X1) 

0,795 0,600 Reliabel 

Green Organizational 

Culture (X2) 
0,717 0,600 Reliabel 

Kepuasan Kerja(X3) 0,801 0,600 Reliabel 

Employee Green 

Behavior(Y) 

0,786 0,600 Reliabel 

Sumber : Hasil Uji Reliabilitas SPSS 22, Data diolah 2024 

 Uji reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang reliabel, dengan variabel green transformasional 

leadeship memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,795. Variabel green organizational culture memiliki nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,717. Variabel kepuasan kerja memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,801 dan variabel 

employee green behaviour memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,786. Ini berarti bahwa keempat variabel tersebut 

memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut dianggap reliabel. 

 
Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas diterapkan untuk menentukan apakah variabel terikat dan 

variabel bebas dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Untuk mengetahui data tersebut telah 

berdistribusi normal maka digunakan cara non parametic one Kolmogrov Smirnov dengan ketentuan apabila 

memperoleh nilai signifikan >0,05 maka data tersebut berdistribusi normal 

 

Tabel 10. Hasil Uji Normalita

 
Sumber : Hasil Uji Normalitas SPSS 22, Data diolah 2024 

 

  Berdasarkan hasil uji normalitas diatas mendapatkan nilai signifikan dari uji Kolmogrov-Smirnov 

yaitu sebesar0.200 (>0,05) sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Selain itu, hasil ini 

dapat dilihat juga menggunakan metode Plot of Regrresion Residual yang memiliki ketentuan jika data 

berdistribusi normal maka data membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal seperti grafik dibawah 

ini. 
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Gambar 1. Hasil Uji Grafik Normalitas 

 

Sumber : Hasil Uji Grafik SPSS 22, data diolah 2024 

   Dari grafik diatas menunjukkan bahwa data menyebar pada wilayah garis diagonal dan mengikuti 

arah diagonal,sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal  

2. Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi memiliki korelasi antar variabel 

bebas. Dalam model regresi, uji multikolinieritas diukur menggunakan VIF (variance inflation factor). Jika 

nilai VIF < 10.00 dan nilai toleransi > 0,10 maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada multikolinieritas  

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model  Collinearity Statistic 

tolerance VIF 

Green Transformasional Leadership 0,509 1,965 

Green Organizational Culture 0,443 2,259 

Kepuasan Kerja 0,731 1,368 

a. Dependent Variable : Employee Green Behavior 

Sumber : Hasil Uji Multikolinearitas SPSS 22, data diolah 2024 

Dari hasil table uji multikolinearitas diatas dapat dilihat dari table berikut ini menujukkan bahwa 

hasil nilai VIF dari Green Transformasional Leadership yaitu 1.965 (<10.00) dan nilai tolerance 0.509 (> 

0.10). Selanjutnya nilai VIF dari Green Organizational Culture yaitu 2.259 (<10.00) serta nilai tolerance 

sebesar 0.443 (>0.10). Dan nilai VIF dari Kepuasan Kerja yaitu 1.368 (<10.00) serta nilai tolerance sebesar 

0.731 (> 0.10). Jadi dapat disimpulkan bahwa data tersebut terjadi multikoliniaritas 

3. Uji Heteroskedasitas 

Uji heterokedasitas bertujuan guna menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

ragam dari residual satu pengamtan ke pengamatan yang lain. Pengujian ini dilakukan menggunakan analisis 

grafik regresi dimana apabila titik-titik pada grafik tidak menunjukkan pola tertentu maka dapat disimpulkan 

tidak ada heteroskedisitas 

Tabel 12. Uji Heteroskedasitas 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22, data diolah 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 5% (0,05) dengan 

demikian variabel yang diajukan dalam penelitian tidak terjadi heteroskedasititas. 

 

2

3
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 22, data diolah 2024 

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa data lebih cenderung menyebar atau tidak 

membentuk pola-pola tertentu maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi  heteroskedasitas 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinan (R square) 

  Dalam nilai koefisien determinasi terdapat nilai antara 0 dan 1. Apabila nilai (𝑅2) kecil diartikan 

bahwa kapabilitas variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen masih terbatas. Namun 

jika nilai yang didapati mendekati 1 maka variabel independent dapat memberikan informasi yang diperlukan 

guna menafsirkan variasi variabel dependen. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisisen Determinasi 

 
Sumber : Hasil Uji Koefisien Determinasi SPSS 22, data diolah 2024  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan besarnya koefisien determinasi R Square = 0,512, artinya 

variabel independen secara bersama–sama mempengaruhi variabel dependen sebesar 51,2% sisanya sebesar 

48,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.  
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 14. Uji Regresi Linier Berganda   

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.341 5.601  .775 .441 

Green Transformasional 

Leadership 
.263 .116 .231 2.269 .026 

Green Organizational Culture .097 .120 .084 .805 .423 

Kepuasan Kerja .463 .125 .388 3.703 .000 

a. Dependent Variable: Employee Green Behavior 

Sumber : Hasil Uji Koefisien Determinasi SPSS 22, data diolah 2024  

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda tersebut, maka variabel dalam penelitian ini 

dirumuskan dengan persamaan berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

Y=1.150+(0,671)( X₁)+0,492+( X₂)+(-0,234)( X₃)+e 

Keterangan  :  

Y = Employee Green Behaviour 

a = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefiensi Regresi 

X1 = Green Transformasional Leadership 

X2 = Green Organizational Culture 

X3 = Kepuasan Kerja 

e = Error Term 

 

Berikut ini penjelasan dari hasil analisis yang diperoleh persamaan dari koefesien regresi linier sebagai berikut: 

A. Konstanta (a) 

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai konstanta positif sebesar 4,341 yang mana variabel 

independent (Green Transformasional Leadership, Green Organizational Culture, Kepuasan kerja) 

ditasirkan tidak adanya pengaruh atau prubahan. maka dapat dikatakan variabel dependent (Employee 

Green Behavior) nilainya tetap konstan sebesar 4,341. 

B. Green Transformasioanl Leadership 

Hasil dari koefisien memiliki nilai positif sebesar 0,263, hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independent dengan variabel dependent tersebut berhubungan secara positif. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwasannya variabel independent (Green Transformasional Leadership) mengalami 

peningkatan satu- satuan, maka variabel dependent (Employee Green Behavior) semakin meningkat 

sebesar 0,263 satuan. 

C. Green Organizational Culture 

Hasil dari koefisien memiliki nilai positif sebesar 0,097, hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independent dengan variabel dependent tersebut berhubungan secara positif. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwasannya variabel independent (Green Organizational Culture) mengalami peningkatan 

satu- satuan, maka variabel dependent (Employee Green Behavior) semakin meningkat sebesar 0,097 

satuan. 

D. Kepuasan Kerja 

Hasil dari koefisien memiliki nilai positif sebesar 0,463, hal ini menunjukkan bahwa variabel independent 

dengan variabel dependent tersebut berhubungan secara positif. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwasannya variabel independent (Kepuasan Kerja) mengalami peningkatan satu- satuan, maka variabel 

dependent (Employee Green Behavior) semakin meningkat sebesar 0,463 satuan. 
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3. Uji Parsial (Uji T) 

 

 

Tabel 15. Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.341 5.601  .775 .441 

Green Transformasional 
Leadership 

.263 .116 .231 2.269 .026 

Green Organizational 
Culture 

.097 .120 .084 .805 .423 

Kepuasan Kerja .463 .125 .388 3.703 .000 

a. Dependent Variable: Employee Green Behavior 

Sumber : Hasil Uji Parsial (Uji T) SPSS 22, data diolah 2024 

 

 Uji T dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan signifikansi peran parsial antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, hasilnya dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

A. Green Transformasional Leadership (X1) : 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,269, dengan koefisien regresi 

(beta) sebesar 0,263 dan Sig = 0,026. Mengingat bahwa nilai probabilitas dari t tabel  (p) ≤ 0,05 sebesar 

1,665, maka dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung > t tabel (2,269 > 1,665) yang artinya Ho ditolak 

dan H1 diterima. Ini berarti bahwa variabel Green Transformasional Leadership memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Employee Green Behavior secara parsial. 

B. Green Organizational Culture (X2) : 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 0,805, dengan koefisien regresi 

(beta) sebesar 0,097 dan Sig = 0,423. Mengingat bahwa nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 sebesar 1,665, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung < t tabel (0,805<1,665) yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak. 

Ini berarti bahwa variabel Green Organizational Culture tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Employee Green Behavior secara parsial. 

C. Kepuasan Kerja (X3) : 

Berdasarkan uji regresi parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,703, dengan koefisien regresi 

(beta) sebesar 0,463 dan Sig = 0,000. Mengingat bahwa nilai probabilitas (p) ≤ 0,05 sebesar 1,665, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung > t tabel (3,703>1,665) yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Ini berarti bahwa variabel Kepuasan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Employee Green 

Behavior secara parsial. 

 

4. Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji F digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 

keseluruhan. Untuk menguji hipotesis menggunakan uji F, kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut:  

Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka 𝐻𝑜 dapat ditolak dengan tingkat kepercayaan 5%. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 

bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji F juga dapat dilihat dari tingkat 

signifikansinya, jika nilai Sig < 0,05, maka terdapat pengaruh simultan variabel X terhadap variabel Y, dan 

sebaliknya. Rumus untuk menghitung F tabel adalah: F tabel = F(k:n-k), dengan k = jumlah variabel bebas 

dan n = jumlah sampel. Dengan demikian, diperoleh F tabel = F(3:79-3) = 2,72. 
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Tabel 16. Uji Simultan 

 
Sumber : Hasil Uji Simultan SPSS 22, Data Diolah 2024 

Berdasarkan tabel ANOVAa digunakan untuk melihat pengaruh simultan (Uji F). Berdasarkan hasil 

analisis, Nilai F tabel dengan tingkat signifikansi α = 0,05 adalah sebesar 2,72. Berdasarkan hasil pengolahan 

data dapat dilihat bahwa nilai f hitung = 26,201 > f tabel = 2,72 atau nilai signifikan 0,000 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel green transformasional leadership (X1) green organizational culture (X2) 

Kepuasan Kerja (X3) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Employee Green Behavior (Y) 

 

B. PEMBAHASAN 

Pengaruh Green Transformasional Leadership Terhadap Employee Green Behavior 

Dari hasil penelitian regresi linier berganda diatas diperoleh hasil postif sedangkan dari hasil 

pengujian secara parsial (Uji T) menunjukkan hasil yang signifikan yang mana membuktikan bahwa green 

transformasional leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee green behaviour. Hal ini 

membuktikan bahwa green trnformasional leadership memiliki peran penting untuk perilaku hijau karyawan 

yang mana hal tersebut membantu perusahaan dalam mencapai tujuan green industri dan berkelanjutan. Jika 

seorang pemimpin menerapkan kepeduliannya akan lingkungan, maka secara otomatis perilaku tersebut 

mendorong semua karyawan untuk melakukan hal yang sama. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yanti dan Lenny C Nawangsari (2019) bahwa green transformasional leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap employee green behavior[3]. 

Pengaruh Green Organizational Culture Terhadap Employee Green Behavior 

Dari hasil penelitian regresi linier berganda diatas diperoleh hasil positif sedangkan dari hasil 

pengujian secara parsial (Uji T) menunjukkan hasil tidak signifikan yang mana hal tersebut membuktikan 

bahwa Green Organizational Culture berpengaruh positif tidak signifikan terhadap employee green 

behaviour. Hal ini membuktin bahwasannya green organizational culture juga mencakup simbol, norma, dan 

keyakinan bersama serta membentuk perilaku standar yang diharapkan dari anggota organisasi. Terkait 

dengan perilaku ramah lingkungan karyawan, green organozational culture juga dianggap sebagai faktor 

penting untuk mendorong perbaikan berkelanjutan dalam kinerja lingkungan karyawan, karena budaya dapat 

memberikan dorongan bagi individu untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai budaya yang berlaku. Hal 

tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Naila Cahyani Putri dan Fajrianthi bahwa green 

organizational berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee green behaviour[8]. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Employee Green Behavior 

Dari hasil penelitian regresi linier berganda diatas diperoleh hasil positif sedangkan dari hasil 

pengujian secara parsial (Uji T) menunjukkan hasil signifikan yang mana hal tersebut membuktikan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee green behaviour. Hal ini membuktikan 

bahwasannya kepuasan kerja sangat berpengaruh terhadap employee green behaviour jika seorang karyawan 

puas akan pekerjaannya maka secara otomatis mereka secara sukarela berperilaku hijau. Jika semakin 

meningkat rasa puas akan pekerjaan yang dilakukannya maka akan meningkat pula praktek employee green 

behaviour. Dimana pada akhirnya akan membuat organisasi semakin sustainable. 
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V. Penutup 

Kesimpulan & Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas yang telah dijabarkan oleh peneliti mengenai 

pengaruh green transformasional leadership, green organizational culture, dan kepuasan kerja. Yang mana 

hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasannya, variabel green transformasional leadership berpengaruh 

positif signifikan yang mana hal tersebut dapat mempengaruhi employee green behaviour. Untuk variabel 

green organizational culture menunjukkan hasil positif signifikan yang mana hal tersebut dapat 

mempengaruhi employee green behaviour. Dan pada variabel kepuasan kerja juga menunjukkan hasil positif 

signifikan yang mana hal tersebut dapat mempengaruhi employee green behaviour. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat serta dapat dijadikan refrensi untuk penelitian yang lainnya. Masih banyak 

kekurangan dan keterbatasan pada penelitian ini, sehingga peneliti berharap pada penelitian selanjutnya 

untuk lebih baik dan lebih mendalami lagi setiap variabelnya. Saran untuk penelitian selanjutnya supaya bisa 

lebih mengambangkan lagi dengan variabel lainnya yang lebih variatif khususnya pada variabel employee 

green behaviour. 
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